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ABSTRAK 
 
 

Kondisi tidak aman dan tindakan tidak aman di PT Putra Perkasa 

Abadi menjadi penyebab utama kecelakaan yang menimbulkan 

kerugian pada manusia maupun perusahaan, kerusakan peralatan, 

mengganggu produksi dan lainnya. Jumlah kecelakaan kerja yang naik 

drastis pada awal tahun 2018, masih adanya karyawan yang 

mengabaikan pemakaian alat pelindung diri, dan masih adanya 

ditemukan bahaya pada lingkungan kerja. Berlatarkan masalah tersebut 

penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan lokasi kerja yang 

memiliki potensi bahaya paling tinggi pada area penambangan, potensi 

bahaya yang ada di lingkungan kerja serta mengungkapkan apa saja 

tindakan yang harus dilakukan untuk mencegah terjadinya kecelakaan 

kerja, dan mengungkapkan statistik kecelakaan kerja 
 

Penerapan K3 di perusahaan masih belum optimal, hal ini terbukti 

pada meningkatnya jumlah kecelakaan kerja pada awal tahun 2018. 

bahaya tidak dapat sepenuhnya dihilangkan, namun dapat 

diminimalsir. penelitian ini menggunakan metode JSA dan JHA untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis bahaya pada suatu pekerjaan. 

setelah melakukan identifikasi bahaya tersebut, sehingga untuk 

mengendalikannya akan diberikan sebuah rekomendasi. Tidak hanya 

melakukan kegiatan identifikasi bahaya, namun penelitian ini juga 

akan mebuat beberapa JSA dan JHA. Dengan menganalisis pada kedua 

persyaratan ini maka diharapkan dengan adanya JSA, dan JHA akan 

mempermudah dalam rangka pembentukan sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja. 
 
 

 

Kata Kunci: Produksi, Keselamatan, Bahaya, JHA, JSA. 
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ABSTRACT 

 

 

Unsafe conditions and unsafe actions at PT Putra Perkasa Abadi are 

the main causes of accidents that cause loss and loss to humans and 

companies, damage to equipment, disrupt production and others. The 

number of work accidents has increased dramatically at the beginning 

of 2018, there are still employees who ignore the use of personal 

protective equipment, and there are still hazards found in the work 

environment. This problem aims to reveal the work location that has 

the highest potential hazard in the mining area, the potential hazards 

that exist in the work environment and reveal what actions should be 

taken to prevent work accidents, and reveal work accident statistics. 

The implementation of K3 in companies is still not optimal, this is 

evident in the increasing number of work accidents in early 2018. The 

danger cannot be completely eliminated, but can be minimized. this 

study uses the JSA and JHA methods to identify and analyze hazards 

on a job. after identifying the danger, so that to control it will be given 

a recommendation. Not only do hazard identification activities, but 

this research will also make several JSA and JHA. By analyzing these 

two requirements, it is expected that the JSA and JHA will facilitate 

the establishment of an occupational health and safety management 

system. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja dalam industri pertambangan adalah 

sebagai suatu konsep dan pekerjaan yang mempunyai tujuan akhir meniadakan 

kecelakaan dan sekaligus menekan seminimal mungkin biaya yang dikeluarkan 

sebagai akibat dari adanya kecelakaan. Apapun program yang dicanangkan akan 

bermuara pada tujuan tersebut. Kecelakaan bagaimanapun tingkat keparahannya 

akan tetap merugikan, tidak hanya bagi yang mengalaminya, namun juga bagi 

perusahaan, sehingga usaha pencegahan diharapkan menjadi prioritas utama. 

Kita menyadari bahwa industri pertambangan mengandung potensi dan 

faktor bahaya dengan resiko tinggi. Pelaksanaan kegiatan penambangan 

merupakan hal yang rentan terhadap terjadinya  kecelakaan kerja. Hal ini dapat 

disebabkan oleh tindakan yang tidak aman maupun kondisi tidak aman serta ada 

faktor - faktor lainnya. 

Pada dasarnya kecelakaan kerja disebabkan oleh dua faktor yaitu manusia 

dan lingkungan. Faktor manusia yaitu tindakan tidak aman dari manusia seperti 

bekerja tidak sesuai SOP dan kurang terampilnya pekerja itu sendiri. Sedangkan 

faktor lingkungan yaitu keadaan tidak aman dari lingkungan kerja yang 

menyangkut antara lain peralatan atau mesin-mesin yang tidak layak pakai, cuaca 
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yang buruk seperti hujan yang sangat deras, serta lokasi kerja yang beresiko 

tinggi. 

Keberadaan K3 berupaya untuk menjamin keselamatan dan kesehatan 

pekerja serta lingkungan hidup agar terwujud nuansa kerja yang aman, sehat, dan 

selamat. Akan tetapi, semua itu tidak terlepas dari keikutsertaan atau partisipasi 

baik seluruh pekerja maupun pihak manajemen perusahaan. 

PT. Putra Perkasa Abadi merupakan perusahaan kontraktor jasa 

pertambangan yang tersebar di beberapa wilayah di Indonesia. Pada saat ini PT. 

Putra Perkasa Abadi memiliki Jobsite penambangan di area PT. Borneo Indobara 

yang memiliki luas area penambangan keseluruhannya yaitu 25.000 Ha, lokasi 

penambangan ini terletak di daerah Kab.Tanah Bumbu, Kalimantan Selatan. 

Berdasarkan pengamatan yang telah penulis lakukan pada area penambangan PT. 

Putra Perkasa Abadi masih ditemukan beberapa pelanggaran-pelanggaran terhadap 

peraturan yang ada. Masih adanya pekerja di area penambangan yang tidak 

memakai APD yang telah disediakan oleh perusahaan, dan cara kerja yang tidak 

sesuai dengan SOP. 

Berdasarkan data yang ada pada perusahaan terhitung semenjak Januari 

2018 hingga April 2018 telah terjadi 11 kali kecelakaan kerja di PT. Putra 

Perkasa Abadi. Hal ini menjadi sorotan yang sangat serius bagi perusahaan 

karena ini adalah jumlah kecelakaan terbanyak yang terjadi sepanjang sejarah 

perusahaan berdiri. Jumlah kecelakaan kerja yang terjadi pada PT. Putra Perkasa 

Abadi bisa dilihat pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Jumlah Kecelakaan Kerja  PT. Putra Perkasa Abadi 

No Tahun 
Tingkat Keparahan / Cidera 

Total 
Rendah Sedang Berat 

1 2015 7 2 1 10 

2 2016 4 6 1 11 

3 2017 9 1 - 10 

4 2018 (Jan–April) 8 - 3 11 

Sumber : PT. Putra Perkasa Abadi 

Berdasarkan data yang diperoleh dari perusahaan, hampir seluruh 

kecelakaan kerja yang terjadi pada area kerja PT. Putra Perkasa Abadi 

disebabkan karena perilaku karyawan yang tidak aman seperti tidak mengikuti 

langkah-langkah kerja  yang telah ditetapkan, bekerja dengan kondisi tidak 

aman, serta kurangnya pengalaman karyawan dalam hal pengoperasian unit 

kerja. Kecelakaan kerja yang terjadi ini dapat menyebabkan terhentinya proses 

penambangan yang mengakibatkan kurangnya waktu efektif kerja. 

Sementara itu berdasarkan observasi yang penulis lakukan, penulis melihat 

adanya beberapa hal yang berpotensi dapat menyebabkan resiko dalam proses 

penambangan, seperti kurangnya kesadaran pekerja terhadap pentingnya APD, 

contohnya yaitu masih adanya operator grader yang tidak menggunakan helm 

dan kacamata ketika bekerja, mekanik yang bekerja dibawah unit DT tidak 

menggunakan helm sebagai pelindung kepala. Kemudian kondisi jalan tambang 

yang belum sesuai standar seperti lebar jalan yang tidak memenuhi standarnya 

yaitu 3x lebar alat terbesar pada area kerja yaitu 3x lebar HD 785, tinggi tanggul 

yang tidak memenuhi standarnya yaitu ¾ dari tinggi roda alat terbesar pada 

lokasi kerja atau sama dengan ¾ tinggi ban HD 785, serta jalan tambang yang 
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masih banyak debu sehingga dapat mengganggu penglihatan. Berdasarkan 

wawancara penulis terhadap beberapa karyawan yang sebagiannya adalah 

karyawan yang mengalami kecelakaan kerja, kecelakaan kerja juga disebabkan 

karena kurangnya pengawasan trainer terhadap karyawan baru ketika masa 

orientasi, sehingga para karyawan baru belum terlalu memahami kondisi 

lapangan kerja, dan sudah harus ikut bekerja dalam proses produksi. Hal ini 

sangat berbahaya, terutama dalam hal penggantian chanel radio di area tambang 

guna komunikasi 2 arah yang sangat penting fungsinya untuk menghindari 

kecelakaan.  

Berdasarkan kejadian tersebut penulis berpendapat bahwa Sistem 

Manajemen Keselamatan Pertambangan yang diterapkan pada saat ini belum 

terlaksana secara optimal, contohnya saja masih kurang tegasnya sangsi yang 

diberikan oleh pihak SHE kepada karyawan yang melanggar aturan maupun 

yang mengalami kecelakaan kerja, menurut penulis pekerja yang telah 

melanggar dan mendapat sangsi berupa mine permit telah dilubangi sebanyak 3x 

oleh pihak SHE seharusnya dikeluarkan dari perusahaan dan diblacklist selama 

beberapa tahun kedepan agar tidak bisa lagi bekerja di perusahaan tersebut. Hal 

ini dilakukan bartujuan agar pekerja bisa lebih disiplin dan lebih berhati – hati 

lagi saat bekerja. 

Berdasarkan permasalahan diatas penulis ingin meneliti apa saja upaya 

yang sehaharusnya dilakukan oleh pihak perusahaan untuk meminimalisir  

kecelakaan kerja pada area penambangan PT. Putra Perkasa Abadi. Maka dari 
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itu penulis tertarik untuk malakukan penelitian dengan judul “Upaya 

Meminimalisir Kecelakaan Kerja di Area Penambangan PT. Putra Perkasa 

Abadi Jobsite Borneo Indobara, Kabupaten Tanah Bumbu, Provinsi 

Kalimantan Selatan” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  uraian  latar  belakang  masalah  diatas,  penulis  dalam 

penelitian ini mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Masih adanya lokasi kerja yang tidak sesuai dengan standar UU 

pertambangan sehingga menimbulkan bahaya pada lokasi kerja. 

2. Masih adanya karyawan yang bekerja tanpa menggunakan APD pada area 

wajib APD. 

3. Meningkatnya jumlah kecelakaan kerja yang terjadi di PT. Putra Perkasa 

Abadi pada awal tahun 2018. 

4. Terganggunya kegiatan penambangan akibat kecelakaan kerja yang 

terjadi. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas maka untuk 

lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis membatasi masalah dengan 

menganalisis keselamatan dan kesehatan kerja pada proses penambangan di PT. 

Putra Perkasa Abadi. Masalah utama yang akan dibahas adalah penyebab 

meningkatnya jumlah kecelakaan kerja di area penambangan PT. Putra Perkasa 

Abadi Jobsite Borneo Indobara. 



6 
 

 
 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Dimanakah lokasi kerja yang memiliki potensi bahaya paling tinggi pada 

area penambangan PT. Putra Perkasa Abadi? 

2. Apa saja potensi-potensi bahaya yang mengakibatkan terjadinya kecelakaan 

kerja pada area penambangan PT. Putra Perkasa Abadi? 

3. Menghitung berapa perkiraan statistik kecelakaan kerja Frequency Rate dan 

Severity Rate di PT. Putra Perkasa Abadi? 

4. Apa saja tindakan yang harus dilakukan untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja pada area penambangan? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Mengungkapkan lokasi kerja yang memiliki potensi bahaya paling tinggi di 

area penambangan PT. Putra Perkasa Abadi. 

2. Mengungkapkan potensi-potensi bahaya yang mengakibatkan terjadinya 

kecelakaan kerja pada area pertambangan dengan menggunakan JSA. 

3. Mengungkapkan statistik kecelakaan kerja frequency rates dan severity rates 

di PT. Putra Perkasa Abadi. 

4. Mengungkapkan apa saja tindakan yang harus dilakukan untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja pada area penambangan dengan menggunakan 

JHA. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

 1. Secara Teoritis 

a. Sebagai  sumbangan  terhadap  bidang  ilmu  pengetahuan  khususnya 

dalam bidang K3 pada area penambangan batubara. 

b. Sebagai sarana dalam menambah wawasan dan pengalaman khusus dalam 

mengungkapkan, mengkaji, dan menganalisis serta menjawab 

permasalahan  yang terjadi dalam pelaksanaan  program  keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3). 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Penulis 

Diharapkan dapat memahami dan mengetahuhi faktor-faktor penyebab 

kecelakaan kerja pada perusahaan lokasi penelitian yang hendaknya 

berguna bagi penulis nantinya pada saat bekerja. 

b. Bagi perusahaan 

Diharapkan dapat memberikan masukan  pencegahan   kecelakaan  kerja  

bagi   perusahaan  dan menjadi dokumen serta sumber informasi untuk 

mengembangkan perilaku Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

disetiap satuan kerja pada PT. Putra Perkasa Abadi . 
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BAB V 

PENUTUP 
 
 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan sebelumnya maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Lokasi yang paling berpotensi memiliki resiko kecelakaan paling tinggi 

terdapat pada jalur loading hauling.  

2. Potensi bahaya yang ada di lingkungan penambangan PT. Putra Perkasa 

Abadi adalah cuaca buruk seperti hujan yang sangat deras, hujan petir, ruang 

kerja yang terbatas seperti bekerja pada area fuel storage,  jalan yang tidak 

rata, kondisi mesin yang sudah tua. Bahaya yang terdapat pada aktivitas 

kerja diantaranya adalah posisi kerja yang tidak ergonomis, kecerobohan dan 

kurangnya pengetahuan pekerja karena kurangnya pelatihan dan pendidikan, 

tidak mempergunakan alat pelindung diri. 

3. Nilai kekerapan kecelakaan/Frequency Rate (FR) pada tahun 2015-2017 

masih tinggi dan nilainya berturut-turut adalah 1,49 ; 1,63 ; 1,49. Tingkat 

keparahan kecelakaan/Severity Rate (FR) pada tahun 2015-2017 nilainya 

berturut-turut adalah 898,88 ; 1.797,3 ; 6,26. 

4. Beberapa upaya untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja di area 

penambangan yaitu memperbaiki seluruh area kerja yang rusak/tidak layak, 

memperbanyak rambu yang berhubungan dengan K3 di area kerja, 



95 
 

 
 

meningkatkan kualitas APD, meningkatkan peraturan perusahaan, dan 

melakukan pembinaan atau sosialisasi untuk para pekerja. 

B. Saran 

1. Mine plan harus memberi instruksi kepada group leader produksi agar 

operator beserta pengawas melakukan perbaikan pada area jalan tambang, 

yaitu berupaya untuk melakukan pemadatan jalan dan segera memperbaiki 

tanggul ketika selesai ujan deras.  

2. Pengawas pada divisi Plant dan Produksi harus melakukan pengecekan 

berkala pada alat-alat kerja maupun lingkungan tempat bekerja, dan 

karyawan diharapkan selalu taat dalam penggunaan APD sesuai dengan 

pekerjaannya, serta lebih memperhatikan dan mematuhi rambu-rambu pada 

area kerja masing-masing. 

3. Pihak management harus meningkatkan kualitas pengetahuan karyawan 

dengan cara mengadakan program training yang berkualitas kepada para 

karyawan, terutama pada pegawai baru non pengalaman dan, pihak SHE 

harus meningkatkan ketegasan dalam menindak karyawan yang melakukan 

pelanggaran K3. 
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